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II. PERAN AGAMA DALAM PEMBINAAN AKHLAK BANGSA 

1. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat religius yang memiliki nilai-nilai 
luhur (akhlakul karimah). Agama merupakan sumber akhlak untuk membina 
akhlak bangsa. Oleh karena itu pembinaan akhlak bangsa tidak dapat 
dilepaskan dari peran agama. 

2. Dalam konteks pengelolalan negara yang baik (good governance) dan 
pembangunan bangsa yang maju dan beradab, terwujudnya akhlak (etika-
moral) yang kuat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sangat 
diperlukan.  

3. Saat ini bangsa Indonesia berada di ambang tubir krisis akhlak seiring 
dengan semakin menggejalanya kurangnya kejujuran, solidaritas sosial, dan 
semakin menggejalanya etika yang lemah di antara masyarakat. Oleh 
karenanya diperlukan pembinaan intensif akhlakul karimah dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

4. Pembinaan tersebut dilakukan melalui pendidikan dan sosialisai nilai-nilai 
agama yang terintegrasi dengan nilai-nilai yang menjadi dasar karakter 
bangsa dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan, kebangsaan, dan 
kenegaraan.  

5. Pemerintah berkewajiban mendorong sosialiasi nilai-nilai agama yang terkait 
dengan pembinaan akhlak bangsa sejak usia dini dalam segala kegiatan 
pembangunan. Bersamaan dengan itu diperlukan tindakan sanksi-sanksi 
yang tegas terhadap berbagai pelanggaran akhlakul karimah. 

6. Perlu adanya gerakan nasional pembinaan akhlak bangsa yang bersumber 
dari nilai-nilai agama yang disponsori oleh pemerintah. 

 
 
DASAR PENETAPAN  
 
1. QS. Al-Isra [17]: 23 

ا يبَْلغُنَا عِنْدكََ الْكِبرََ أحََدهُُ  ٍّ وَلََّ وَقضََى رَبُّكَ ألََّا تعَْبدُوُا إلَِّا إيِااهُ وَباِلْوَالِديَْنِ إحِْسَاناً إِما تنَْهَرْهُمَا مَا أوَْ كِلََهُمَا فلَََ تقَلُْ لَهُمَا أفُ 

 وَقلُْ لَهُمَا قَوْلًَّ كَرِيمًا
”Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. 



 
2. QS. Luqman [31]: 15 

 بيِ مَا ليَْسَ لكََ بِهِ عِلْمٌ فلَََ تطُِعْهُمَا وَصَاحِبْهُمَا فيِ الدُّنْياَ مَعْرُوفًاوَإنِْ جَاهَداَكَ عَلىَ أنَْ تشُْرِكَ 
“dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,”. 

 
3. Q.S. Ai Imran [3]: 104 

ةٌ يَدعُْونَ إلِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَكَِ   همُُ الْمُفْلِحُونَ وَلْتكَنُْ مِنْكُمْ أمُا
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung”. 

 
4. Q.S. Al-Isra [17]: 16 

رْناَهَا تدَْمِيرًاوَإِذاَ أرََدنْاَ أنَْ نهُْلِكَ قرَْيَةً أمََرْنَا مُترَْفيِهَا ففََسَقوُا فيِهَا فَحَقا عَليَْ   هَا الْقَوْلُ فَدمَا
“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah 
sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” 

 
5. Q.S. Al-A’raf [7]: 96 

 بوُا فأَخََذنْاَهُمْ بِمَا كَانوُا يَكْسِبوُنَ وَلَوْ أنَا أهَْلَ الْقرَُى آمََنوُا وَاتاقَوْا لفَتَحَْناَ عَليَْهِمْ برََكَاتٍّ مِنَ السامَاءِ وَالْْرَْضِ وَلَكِنْ كَذا 
“Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.” 

 
6. Q.S. Ar-Rum[30]: 41 

 هُمْ بَعْضَ الاذِي عَمِلوُا لَعلَاهُمْ يرَْجِعوُنَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فيِ الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بِمَا كَسَبَتْ أيَْدِي النااسِ لِيذُِيقَ 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 

 

7. Q.S. Al-Qashash[28]: 77 
 ُ ُ الداارَ الَْْخِرَةَ وَلََّ تنَْسَ نَصِيبكََ مِنَ الدُّنْياَ وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ اللَّا  إلِيَْكَ وَلََّ تبَْغِ الْفَسَادَ فِي الْْرَْضِ إِنا وَابْتغَِ فيِمَا آتَاَكَ اللَّا

َ لََّ يحُِبُّ الْمُفْسِدِينَ   اللَّا
“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.  

 
8. Q.S. An-Nisa[4]: 58 

َ يأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّوا الْْمََاناَتِ إلِىَ أهَْلِهَا وَإِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النااسِ أنَْ تحَْكُمُوا باِ َ كَانَ لْ إنا اللَّا ا يَعِظكُُمْ بهِِ إنِا اللَّا َ نِعِما عَدلِْ إنِا اللَّا

 سَمِيعاً بصَِيرًا

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 



memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. 
 

9. Hadits Nabi SAW 
الإحسان إن الله عز وجل يحب »عن شداد بن أوس ، قال : خصلتان حفظتهما عن النبي صلى الله عليه وسلم قال : 

 «على كل شيء فإذا ذبحتم فأحسنوا الذبح وإذا قتلتم فأحسنوا القتلة ليحد شفرته ثم ليرح ذبيحته

“Sayadad bin Aus berkata: dua hal dari rasulullah SAW. yang senantiasa aku 
pelihara: “sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla menyukai kebaikan (al-ihsan) 
terhadap segala sesuatu, jika kalian menyembelih maka lakukanlah dengan baik 
dengan menajamkan pisau agar memudahkan penyembelihan” 
 

10. Hadits Nabi SAW 
ُ عَليَْهِ وَسَلامَ قاَلَ  لتَأَمُْرُنَّ بِالْمَعْرُوفِ وَلتَنَْهَوُنَّ عنَْ الْمُنْكَرِ أوَْ وَالَّذِي نفَسِْي بِيدَِهِ  عَنْ حُذيَْفَةَ بْنِ الْيَمَانِ أنَا النابِيا صَلاى اللَّا

ُ أنَْ يبَْعثََ عَلَيْكمُْ عِقَاباً مِنْ عِنْدِهِ ثمَُّ   لَيوُشِكَنَّ اللََّّ

 )رواه أحمد والترمذي وأبو داوود( لَتدَْعُنَّهُ فلَََ يسَْتجَِيبُ لَكُمْ 

“Dari Khuzaifah bin al-Yaman RA, sesungguhnya Nabi SAW. bersabda: “Demi 
Dzat yang jiwaku berada dalam genggamanNya, hendaklah memerintahkan 
terhadap yang baik (al-ma’ruf) dan mencegah dari yang mungkar, atau Allah 
akan menimpakan kepada kalian siksa dariNya, kemudian kalian berdoa agar 
siksa dicabut dan (doa kalian) tidak dikabulkan” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan 
Abu Daud) 

 
11. Hadits Nabi SAW 

 )رواه البيهقي( انما بعثت لاتمم مكارم الاخلَقعن أبى هريرة رضى الله عنه قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم 

“Dari Abu Hurairah RA, rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya aku diutus 
untuk menyempurnakan akhlak” (HR. al-Baihaqi) 

 
12. Hadits Nabi SAW 

 )الحديث( أدبوا أولادكم قبل الولادة

“Ajarilah (akhlak) anakmu sebelum mereka dilahirkan” 
 

13. Hadits Nabi SAW 
 )رواه البيهقي( «من ولد له ولد فليحسن اسمه وأدبه» وابن عباس قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : 

”Ibnu Abbas berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: ”barangsiapa melahirkan 
seorang anak maka berilah nama yang bagus dan mengajarinya akhlak…” (HR. 
Al-Baihaqi) 

 
14. Kaidah Ushuliyah 

 لَّ ضرر ولَّ ضرار

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh pula membahayakan 
orang lain” 
 

15. Pendapat al-Ghazali dalam “Ihya’ ‘ulum ad-din” 
السوء لقل فساد الملوك خوفاً إنما فسدت الرعية بفساد الملوك، وفساد الملوك بفساد العلماء فلولَّ القضاة السوء والعلماء 

 )إحياء علوم الدين( من إنكارهم. "

”rusaknya rakyat dikarenakan rusaknya para penguasa, rusaknya para penguasa 
dikarenakan rusaknya para ulama, seandainya tidak ada para hakim (qadhi) 
yang buruk dan ulama yang buruk maka akan sedikit penguasa yang rusak, 
karena takut untuk mengingkari mereka”. 

16. Pendapat Ulama 



 إنما الْمم الْخلَق ما بقيت _ وإن هم ذهبت أخلَقهم ذهبوا

“Suatu umat tergantung pada akhlaknya, jika akhlaknya telah tiada maka umat 
akan hancur” 
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